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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara dukungan sosial oleh teman sebaya dan 

ide bunuh diri pada dewasa awal. Dukungan sosial oleh teman sebaya membantu individu dewasa 

awal dalam mengelola stres dan menjaga keseimbangan psikologis, sehingga dapat mengurangi 

risiko munculnya ide bunuh diri. Dukungan sosial oleh teman sebaya memiliki 3 aspek,  dukungan 

emosional menunjukkan kepedulian kepada orang lain, dukungan  instrumental berupa pemberian 

barang atau jasa, dan dukungan informasi dapat membantu individu untuk menjelaskan, 

memahami, dan mengatasi peristiwa yang dianggap bermasalah. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif cross-sectional dengan metode survei pada 148 responden (51 laki-laki, 97 

perempuan). Skala yang digunakan adalah Skala Dukungan Teman Sebaya dan ASIQ. Analisis 

data menggunakan teknik korelasi pearson’s r. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang negatif dan signifikan dari dukungan sosial oleh teman sebaya dan ide bunuh diri 

pada dewasa awal. 

 

Kata kunci: Dewasa Awal, Dukungan Sosial oleh Teman Sebaya, Ide Bunuh Diri 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the relationship between social support by peers and suicidal ideation 

in early adulthood. Social support by peers helps early adult individuals manage stress and 

maintain psychological balance, thereby reducing the risk of suicidal ideation. Social support by 

peers has 3 aspects, emotional support shows concern for others, instrumental support in the form 

of providing goods or services, and information support can help individuals to explain, 

understand, and overcome events that are considered problematic. The study used a cross-

sectional quantitative approach with a survey method on 148 respondents (51 men, 97 women). 

The scales used were the Peer Support Scale and ASIQ. Data analysis used Pearson's r correlation 

technique. The results showed that there was a negative and significant relationship of social 

support by peers and suicidal ideation in early adulthood. 

 

Keywords: early adulthood, social support by peers, suicidal ideation 
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PENDAHULUAN 

 Kasus bunuh diri yang meningkat setiap tahunnya semakin mendapatkan perhatian khusus 

dari masyarakat. Data dari WHO (2023) menjelaskan bahwa pada tahun 2019 bunuh diri 

merupakan penyebab kematian keempat di antara usia 15-29 tahun. Bunuh diri telah menjadi 

fenomena global, karena tidak hanya terjadi di negara-negara berpenghasilan tinggi, namun 77% 

kasus bunuh diri juga terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Tingkat 

kematian di seluruh negara akibat bunuh diri untuk remaja yang lebih tua dan dewasa awal usia 

15-29 tahun dapat setidaknya 10 kali lebih besar dibandingkan dengan anak-anak dan dewasa 

muda (Cha dkk., 2017). Onie dan kawan-kawan (2024) memperkirakan jumlah percobaan bunuh 

diri yang tidak dilaporkan akan lebih besar dari korban bunuh diri. Hal ini disebabkan oleh layanan 

kesehatan universal yang tidak mencakup perawatan setelah bunuh diri, sehingga dokter 

menghilangkan diagnosis tersebut untuk membantu pasien dalam memperoleh layanan kesehatan 

universal. 

  

 Tindakan untuk mengakhiri hidup atau bunuh diri tidak terjadi secara tiba-tiba, namun 

melewati beberapa tahapan yang dimulai dengan munculnya ide bunuh diri. The Three-Step 

Theory milik Klonsky dan May (2015) menjelaskan dinamika terjadinya bunuh diri pada individu. 

Ide bunuh diri berkembang karena adanya kombinasi rasa sakit dan keputusasaan. Ide pasif 

tersebut dapat berubah menjadi ide moderat dan kuat ketika individu yang memiliki rasa sakit dan 

keputusasaan. juga memiliki keterhubungan yang rendah. Ide bunuh diri yang kuat dapat 

bertransformasi menjadi tindakan bunuh diri ketika individu memiliki kombinasi rasa sakit, 

keterhubungan yang rendah, dan kemudahan akses untuk melakukan tindakan tersebut. 

  

 Ide bunuh diri merupakan pertimbangan atau keinginan untuk mengakhiri hidup (Cha dkk., 

2018). Dimulai dari pemikiran umum yang relatif ringan tentang kematian dan keinginan untuk 

mati hingga pemikiran serius tentang rencana dan cara tertentu untuk mengakhiri hidup (Reynolds, 

1991). Ide ini dapat dilihat melalui spektrum intensitas, dimulai dengan keinginan umum untuk 

mengakhiri hidup yang tidak memiliki metode, rencana, niat, atau tindakan konkret dan 

berkembang menjadi ide aktif serta melibatkan rencana terperinci dan niat yang kuat untuk 

menindaklanjuti ide tersebut. 

 

 Selama tahun 2015-2019, sekitar 4,3% dari populasi orang dewasa di Amerika Serikat 

memiliki pikiran untuk bunuh diri, sekitar 1,3% dari populasi orang dewasa telah membuat rencana 

bunuh diri, dan sekitar 0,6% dari populasi orang dewasa telah mencoba bunuh diri dalam satu 

tahun terakhir. Orang dewasa berusia 18-39 tahun lebih mungkin untuk memiliki pikiran untuk 

bunuh diri, membuat rencana untuk bunuh diri atau mencoba untuk bunuh diri dibandingkan 

dengan mereka yang berusia 40 tahun ke atas (Centers for Desease Control and Prevention, 2022). 

Berdasarkan data yang didapatkan di Amerika serikat, sebanyak 14% orang dewasa awal yang 

memiliki ide bunuh diri melakukan bunuh diri (Han dkk., 2018). 

 

 Penelitian di Indonesia pada 2012 (WHO, 2017) mencatat individu dengan rentang usia 15-

29 tahun yang memiliki ide bunuh diri sejumlah 5%, individu yang memiliki rencana bunuh diri 

sejumlah 6%, dan individu yang melakukan percobaan bunuh diri sejumlah 4% dari total seluruh 

populasi pada rentang usia tersebut. Hasil penelitian YouGov (2019), sebanyak 27% orang dari 

1.018 responden di Indonesia pernah memiliki pikiran untuk bunuh diri. Persentase tersebut terdiri 

dari 21% orang yang jarang memiliki pikiran untuk bunuh diri dan 6% lainnya sering memiliki 
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pikiran tersebut. Individu dengan usia 18-24 tahun memiliki tingkat keinginan untuk bunuh diri 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu usia 55 tahun ke atas, yaitu 33% banding 20%. 

Berdasarkan data prevalensi tersebut, dapat disimpulkan bahwa risiko ide bunuh diri cenderung 

berada pada usia dewasa awal. 

 

 Masa dewasa awal merupakan periode perjalanan hidup dengan transisi kehidupan yang 

signifikan seperti meninggalkan rumah orang tua, menempuh pendidikan tinggi, memasuki dunia 

kerja, dan membentuk rumah tangga (Bultmann dkk., 2019). Dewasa awal menurut Erikson (1995) 

berada pada tahap perkembangan keenam yaitu intimacy versus isolation yang mencakup rentang 

usia 20 hingga 40 tahun, dimana individu menghadapi tugas perkembangan untuk membentuk 

hubungan yang intim (Erikson 1995 dalam Maree 2021). Individu pada fase ini juga menghadapi 

berbagai tantangan penting, seperti pencapaian karier, pengelolaan hubungan pribadi, dan 

pencapaian stabilitas finansial serta kemandirian. 

 

 Penelitian yang menggunakan data dari Quebec Longitudinal Study of Child Development 

(QLSCD) menemukan bahwa orang dewasa awal yang merasa mendapatkan dukungan sosial yang 

lebih besar cenderung tidak melaporkan keinginan untuk bunuh diri (Scardera dkk., 2020). 

Dukungan teman sebaya berperan penting dalam membantu individu dewasa awal mengatasi 

tantangan ini. Dalam rentang usia 20 hingga 40 tahun, individu diharapkan dapat menjalin relasi 

yang kuat dan mengembangkan hubungan yang akrab dengan orang lain, serta mulai berhadapan 

dengan beban yang lebih besar terkait dengan pendidikan yang lebih tinggi, pengembangan karier 

dan mulai membina keluarga (Erikson, 1995 & Santrock, 2016). 

 

 Dukungan sosial merupakan keberadaan orang lain yang bisa diandalkan, memiliki 

kepedulian, berharga, dan mencintai seseorang. Dukungan sosial dapat berupa ketersediaan 

psikologis dan material yang diberikan agar seseorang menjadi lebih baik (Cohen, 2004). Sumber 

dukungan sosial dapat berasal dari anggota keluarga, teman, kolega maupun komunitas yang 

diikuti (Solomon, 2004). Dukungan teman sebaya merupakan sumber dukungan yang tidak kalah 

penting bagi individu (Hergeson & Gottlieb, 2000; Verheidjen dkk., 2005). Penelitian ini berfokus 

untuk menguji dukungan teman sebaya sebagai salah satu faktor yang dapat meminimalisir ide 

bunuh diri. Dukungan teman sebaya merupakan bentuk dukungan sosial dan emosional oleh teman 

sebaya dalam segala sesuatu yang bertujuan untuk membawa perubahan sosial maupun pribadi 

yang diinginkan (Solomon, 2004). 

 

 Telah banyak penelitian yang menyatakan hubungan kedua variabel ini. Sebuah penelitian 

dengan sampel emerging adult usia 18-29 tahun (Putri & Arbi, 2023) menyatakan bahwa 

dukungan sosial yang berasal dari teman sebaya memiliki hubungan signifikan secara negatif 

dengan ide bunuh diri pada emerging adult. Pada penelitian lain yang dengan 254 partisipan 

(Olatunji dkk., 2020) menemukan bahwa dukungan sosial oleh teman sebaya behubungan negatif 

secara signifikan dengan ide bunuh diri. Penelitian lain dengan 125 partisipan (Thomas & Brausch, 

2020) menyatakan bahwa dukungan sosial oleh teman sebaya memiliki keterkaitan signifikan 

secara negatif dengan ide bunuh diri. 

 

 Ditemukan hasil yang berbeda dari beberapa penelitian yang membahas kedua variabel yang 

sama. Inkonsistensi tersebut ditemukan pada penelitian dengan 289 partisipan (Wang dkk., 2013) 

yang menyatakan bahwa tidak ada keterkaitan antara dukungan sosial oleh teman sebaya dengan 
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ide dan perilaku bunuh diri. Pada systematic review dengan sampel remaja dan dewasa awal 

berusia 12-26 tahun (Miranda-Mendizabal dkk., 2019) menemukan bahwa tidak menemukan 

adanya hubungan antara dukungan sosial oleh teman sebaya dan ide bunuh diri pada kedua jenis 

kelamin. Penelitian lain yang melibatkan 283 partisipan (Moller dkk., 2021) menyatakan bahwa 

dukungan sosial oleh teman sebaya tidak berkorelasi langsung dengan ide bunuh diri. 

  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji hubungan dari dukungan sosial 

oleh teman sebaya dan ide bunuh diri pada dewasa awal. Hipotesis dalam penelitian ini berusaha 

menjawab apakah terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial oleh teman sebaya 

dan ide bunuh diri pada dewasa awal. Adanya temuan yang bertentangan dan hasil yang 

inkonsisten dalam berbagai penelitian mengenai hubungan dukungan sosial oleh teman sebaya dan 

ide bunuh diri dalam konteks dewasa awal merupakan sebuah tantangan yang perlu dijawab. Oleh 

karena itu pada penelitian ini, penulis mencari hubungan dukungan sosial oleh teman sebaya dan 

ide bunuh diri pada dewasa awal dengan mengajukan dua hipotesis, H0 yang menyatakan tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial oleh teman sebaya dan ide bunuh diri 

pada dewasa awal dan Ha yang menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan 

sosial oleh teman sebaya dan ide bunuh diri pada dewasa awal. 

 

METODE 

 

Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan kuantitatif cross-sectional 

dengan menggunakan survei-kuesioner sebagai metode pengumpul data. Analisis jumlah sampel 

penelitian dilakukan dengan menggunakan bantuan software G*Power, dimana penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa R2 = 0,0841, sehingga dihasilkan nilai (cohen ƒ2) sebesar 0,29. 

Penentuan jumlah minimal sampel pada penelitian ini menggunakan a priori: computed required 

sample size, dengan nilai α sebesar 0,05 dan (1β) sebesar 0,95, sehingga diperoleh nilai sampel 

sebesar 144 responden. Kuesioner disebar melalui platform media sosial dan platform digital 

lainnya. Data kemudian diolah menggunakan bantuan software Jamovi 2.6.2.0 for macOS untuk 

memperoleh hasil lengkap dari data yang telah dikumpulkan. Analisis data menggunakan uji 

korelasi untuk mengetahui hubungan dukungan sosial oleh teman sebaya dan ide bunuh diri pada 

dewasa awal. 

 

Partisipan  

Untuk menguji hipotesis penelitian, 148 partisipan yang merupakan dewasa awal berusia 

20-40 tahun yang pernah atau sedang memiliki pemikiran untuk mengakhiri hidup. Pemilian 

partisipan dalam penelititan ini dimulai dengan mencari kriteria populasi, dilanjutkan dengan 

mencari kriteria sampel yang tepat sehingga hasil penelitian dapat menjawab tujuan dari penelitian. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dewasa awal yang pernah atau sedang 

memiliki ide bunuh diri yang telah bersedia secara sukarela mengikuti penelitian ini. Teknik 

purposive sampling digunakan dalam penelitian ini, dengan penetapan kriteria sebagai berikut; 

laki-laki/perempuan, berusia 20-40 tahun, pernah atau sedang memiliki pemikiran untuk 

mengakhiri hidup. Kuesioner lalu disebar pada partisipan setelah menentukan jumlah sampel. 

Informed consent juga telah dicantumkan di awal kuesioner. 
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Pengukuran  

 Alat ukur yang digunakan adalah Skala Dukungan Teman Sebaya (Monica, 2018 ) yang telah 

melalui proses expert judgement oleh ahli, dan Adult Suicidal Ideation Questionnaire (ASIQ; 

Reynolds, 1991) yang telah diadaptasi oleh Putri dan Arbi (2023). Skala Dukungan Teman Sebaya 

dikembangkan oleh Monica (2018) berdasarkan aspek-aspek Solomon (2004). Skala Dukungan 

Teman Sebaya berisi 33 aitem. Setiap aitem dalam Skala Dukungan Teman Sebaya akan diukur 

menggunakan skala Likert dalam rentang 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Validitas 

diukur menggunakan Content Validity Index (CVI) dan diperoleh hasil 0,99 dari 1 yang 

menandakan alat ukur valid dan dapat digunakan. Reliabilitas alat ukur memperoleh Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,984. Berdasarkan rule of thumb reliability dijelaskan bahwa koefisien reliablitas 

memiliki nilai yang sangat baik apabila nilai koefisiennya berada pada rentang 0,900 ke atas serta 

koefisen reliabilitas memilki nilai yang tergolong baik apabila nilai koefisiennya berada pada 

rentang 0,800-0,900 (Siswaningsih dkk., 2017). 

 

 Adult Suicidal Ideation Questionnaire (ASIQ; Reynolds, 1991) berisi 25 aitem.  Setiap aitem 

dalam ASIQ akan diukur menggunakan skala Likert dalam rentangan 0 (tidak pernah memiliki 

pemikiran tersebut) hingga 6 (hampir setiap hari) hal ini terkait dengan intensitas ide bunuh diri, 

sehingga skor total dari alat ukur ini sejumlah 150. Semakin tinggi skor yang diperoleh individu 

maka intensitas pemikiran bunuh diri akan semakin tinggi. Validitas diuji dengan menggunakan 

professional judgement yang dilakukan oleh Putri dan Arbi (2023). Reliabilitas dari alat ukur ini 

diperoleh Cronbach’s Alpha sebesar 0,978,  

  

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh diolah menggunakan bantuan software Jamovi 2.6.2.0 for macOS 

untuk memperoleh hasil lengkap dari data yang telah dikumpulkan. Analisis data menggunakan 

uji korelasi untuk mencari hubungan dukungan sosial oleh teman sebaya dan ide bunuh diri pada 

dewasa awal. 

 

HASIL PENELITIAN 

 Terdapat 148 responden yang terlibat dalam penelitian ini. Berikut merupakan tabel 

analisis deskriptif hasil penelitian ini: 

 Ide Bunuh Diri Dukungan Teman Sebaya 

N 148 148 

Missing 0 0 

Mean 60,2 121 

Median 49 131,5 

Standar deviasi 36,3 31,9 

Variance 1315 1015 

Nilai Minimum 2 43 

Nilai Maksimum 139 163 

Skewness 0,392 -0,806 

Kurtosis -1,220 -0,644 
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Pada variabel Ide Bunuh Diri diketahui bahwa mean atau rata-rata sebesar 60,2 dengan 

nilai terendah sebesar 2, nilai tertinggi 139, dan standar deviasi sebesar 36,3. Dukungan Teman 

Sebaya menunjukkan mean atau rata-rata sebesar 121 dengan nilai terendah 43, nilai tertinggi 163, 

dan standar deviasi 31,9. 

  Ide Bunuh Diri Dukungan Teman Sebaya 

Ide Bunuh Diri Pearson's r —  

 df —  

 p-value —  

Dukungan Teman 

Sebaya 

Pearson's r -0,515*** — 

df 146 — 

 p-value <,001 — 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas, uji korelasi menunjukkan adanya hubungan negatif dan 

signifikan dari dukungan teman sebaya dan ide bunuh diri pada dewasa awal. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai signifikansi p<0,001 yang memenuhi syarat p<0,05. Arah dan kekuatan hubungan antara 

dukungan teman sebaya dan ide bunuh diri ditujukkan oleh koefisien korelasi negatif (-0,519). Ini 

mengindisikan jika nilai dukungan teman sebaya meningkat, maka nilai ide bunuh diri cederung 

menurun, yang berarti terdapat hubungan yang berbanding terbalik antara kedua variabel tersebut. 

 

DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial oleh teman sebaya 

dan ide bunuh diri pada dewasa awal yang pernah atau sedang memiliki pemikiran untuk 

mengakhiri hidup. Berdasarkan hasil dari analisis korelasi Pearson’s r pada penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis penelitan diterima yang berarti terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara dukungan sosial oleh teman sebaya dan ide bunuh diri pada dewasa awal. 

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini bersifat negatif yang berarti apabila nilai dukungan 

sosial oleh teman sebaya meningkat maka ide bunuh diri akan menurun, sebaliknya apabila nilai 

dukungan sosial oleh teman sebaya menurun maka ide bunuh diri akan meningkat. 

 

 Hasil analisis penelitian ini sejalan dengan temuan beberapa penelitian terdahulu yang 

menyatakan hal yang sama, bahwa dukungan sosial oleh teman sebaya secara signifikan 

berhubungan negatif dengan ide bunuh diri pada dewasa awal (Putri & Arbi, 2023; Olatunji dkk., 

2020; Thomas & Brausch, 2020). Nilai besaran efek atau nilai pearson’s r yang berada pada 

kategori kuat (r=-0,519) juga sesuai dengan penelitian terdahulu (Hergeson & Gottlieb, 2000; 

Verheidjen dkk., 2005; Guan dkk., 2015), dimana dukungan sosial oleh teman sebaya dinilai 

krusial pada masa dewasa awal, karena individu diharuskan untuk mengeksplor diri mereka lebih 

lagi, serta memiliki dan mengoptimalkan sumber daya sosial yang memadai dapat membantu para 

dewasa awal menavigasi tonggak-tonggak penting dan meningkatkan kesejahteraan emosional. 

 

 Dukungan sosial oleh teman sebaya dapat membantu mengatasi risiko bunuh diri seseorang 

dengan memberikan dukungan emosional sehingga dapat meningkatkan rasa keterhubungan dan 

mengurangi perasaan putus asa pada individu tersebut (Bowersox dkk., 2021). Teman sebaya dapat 
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menjadi faktor sosial yang penting, hal ini disebabkan oleh adanya perubahan yang terjadi pada 

individu. Beberapa individu lebih sering berganti pasangan dan memiliki keluarga yang tersebar 

dalam jarak yang lebih jauh (Reitz, dkk., 2014). Individu yang memiliki teman atau kelompok 

yang kohesif (adanya kemungkinan untuk menjalin ikatan persahabatan) lebih sedikit melaporkan 

mengenai ide bunuh diri dan percobaan bunuh diri (Wyman dkk., 2019). Individu yang memiliki 

hubungan pertemanan yang erat dan mendapatkan dukungan dari teman sebaya, bahkan selama 

periode sebelumnya, dapat membantu dewasa awal dalam menghadapi kesulitan yang dapat 

memunculkan ide bunuh diri meskipun ada pola asuh yang maladaptif sebelumnya (Kasen & 

Chen, 2018). 

 

 Berdasarkan data yang telah diperolah dan diolah, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 

distribusi residual pada variabel dukungan teman sebaya dan ide bunuh diri memenuhi asumsi 

distribusi normal. Hal ini terlihat dari hasil pengujian yang menunjukkan bahwa data residual tidak 

memiliki penyimpangan signifikan terhadap distribusi normal sehingga memenuhi salah satu 

syarat utama untuk menggunakan analisis statistik parametrik. Selanjutnya, uji linearitas yang 

dilakukan menunjukkan adanya hubungan linear antara variabel dukungan sosial oleh teman 

sebaya dan ide bunuh diri. Visualisasi melalui scatterplot mengindikasikan pola hubungan yang 

konsisten dan linear negatif, di mana peningkatan dukungan sosial oleh teman sebaya berhubungan 

dengan penurunan ide bunuh diri. Hubungan ini menunjukkan bahwa model linear dapat 

digunakan untuk menggambarkan keterkaitan antar variabel secara valid. 

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas dan linearitas tersebut, penggunaan analisis parametrik 

dalam penelitian ini dianggap tepat. Analisis parametrik digunakan karena asumsi distribusi 

normal dan hubungan linear telah terpenuhi. Keputusan ini didukung oleh keandalan analisis 

parametrik dalam mengukur hubungan antar variabel ketika prasyarat dasar tersebut terpenuhi. 

Dengan demikian, uji korelasi parametrik dilakukan untuk menentukan kekuatan dan arah 

hubungan antara variabel secara lebih mendalam. 

 

SIMPULAN 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah meneliti hubungan dukungan sosial oleh teman sebaya dan ide 

bunuh diri pada dewasa awal. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa 

terdapat  hubungan yang signifikan antara dukungan sosial oleh teman sebaya dan ide bunuh diri 

pada dewasa awal. Kekuatan korelasi dukungan sosial oleh teman sebaya dengan ide bunuh diri 

adalah cenderung kuat. Arah hubungan antara dukungan sosial oleh teman sebaya dan ide bunuh 

diri berarah negatif yang berarti, semakin meningkat dukungan sosial oleh teman sebaya maka ide 

bunuh diri semakin menurun dan berlaku sebaliknya. Hal ini menjawab hipotesis dari penelitian 

ini, bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 
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